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ABSTRAK 
SELY  DIANA  AL  BASYAR.  BIMBINGAN  FI’AH  QALILLAH  DALAM
MENINGKATKAN  PERILAKU  KEAGAMAAN  MASYARAKAT  (STUDI
DESKRIPTIF  PADA  MASYARAKAT  BLOK  RENGAS  DESA  JATIBARANG
INDRAMAYU.
Dalam kehidupan sosial dikenal bentuk tata aturan yang disebut norma. Norma
dalam  kehidupan  sosial  merupakan  nilai-nilai  luhur  yang  menjadi  tolak  ukur
tingkah laku sosial.  Jika tingkah laku diperlihatkan sesuai  dengan norma yang
berlaku,  maka  tingkah  laku  tersebut  dinilai  baik  dan  ditrima.  Sebaliknya  jika
tingkah laku tersebut tidak sesuai atau bertentangan dengan norma yang berlaku,
maka tingkah laku yang dimaksud dinilai buruk dan ditolak. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis kepada masyarakat
tentang perilaku keagamaan yang baik yang sesuai dengan syari’at agama seperti
pemahaman agama, pengalaman agama dan pengamalan agama. Ada lima dimensi
keberagamaan yaitu dimensi keyakinan, praktik agama, pengalaman, pengetahuan
dan konsekuensi-konsekuensi.
Bimbingan  berarti  memberikan  informasi,  berupaya  penyajian  pengetahuan
yang  dapat  digunakan  untuk  mengambil  satu  keputusan  atau  memberitahukan
sesuatu sambil memberikan nasihat dan mengarahkan menuntun ke suatu tujuan.
Fi’ah Qalillah adalah  dakwah yang dilakukan seorang dai terhadap kelompok
kecil dalam suasana tatap muka, bisa berdialog sera respon mad’u terhadap da’i
dan  pesan  dakwah  yang  disampaikan  dapat  diketahui  seketika.  Perilaku
Keagamaan itu aktivitas atau perbuatan seseorang sesuai dengan kadar ketaannya
terhadap agama,  Perbuatan tersebut  oleh  adanya konsistensi  antar  kepercayaan
terhadap agama sebagai unsur kognitif terhadap agama. 
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Yang bertujuan
melukiskan  secara  sistematis  fakta  atau  karakteristik  populasi  tertentu  secara
factual dan cermat. Adapun pengumpulan datanya dengan menggunakan teknik
observasi, wawancara dan studi pustaka sebagai pelengkap. Alasan menggunakan
metode penelitian  deskriptif  ini  adalah  karena  dengan metode  deskriptif  dapat
digambarkan  dengan  jelas  tentang  gejala  yang ada  di  dalam masyarakat  Blok
Rengas Desa Jatibarang Indramayu (a) kondisi objektif Majlis Ta’lim Al-Quran
Blok Rengas  Desa  Jatibarang Indramayu (b)  kondisi  masyarakat  Blok Rengas
Desa Jatibarang Indramayu yang diberikan bimbingan fi’ah qalillah (c) hasil yang
dicapai dalam pelaksanaan bimbingan fi’ah qalillah dalam meningkatkan perilaku
keagamaan masyarakat Blok Rengas Desa Jatibarang Indramayu. 
Dari penelitian ini diperoleh hasil bahwa proses bimbingan fi’ah qalillah dalam
meningkatkan  perilaku  keagamaan  masyarakat  Blok  Rengas  Desa  Jatibarang
Indramayu dikategorikan mampu meminimalisirkan perilaku-perilaku yang tidak
sesuai  dengan  perilaku  keagamaan  yaitu:  1)  Akhlak  kepada  Allah  2)  Akhlak
kepada  sesama  manusia  3)  Akhlak  kepada  diri  sendiri  4)  Akhlak  kepada
lingkungan. 
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